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ABSTRAK
Anshari Ramadhan, 2026. Analisis Spasial Dampak Bencana Galodo (Aliran
Debris) Menggunakan Foto Udara Di Sub-DAS
Batang Malana

Galodo merupakan salah satu bencana hidrometeorologi yang cukup sering
terjadi di Nagari Sungai Jambu. Kondisi wilayah yang didominasi lereng curam
serta tingginya curah hujan menyebabkan daerah ini rentan terhadap aliran debris
yang dapat menimbulkan kerusakan pada lingkungan maupun permukiman. Oleh
karena itu, diperlukan analisis untuk mengetahui wilayah yang berpotensi
terdampak sehingga upaya mitigasi dapat dilakukan secara lebih tepat.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi dampak galodo
berdasarkan beberapa parameter utama, yaitu kelerengan, arah aliran (flow
direction), akumulasi aliran (flow accumulation), dan curah hujan. Analisis
dilakukan menggunakan data Digital Elevation Model (DEM), foto udara, serta
data curah hujan untuk menggambarkan kondisi fisik dan hidrologi wilayah
penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa debit puncak banjir yang diperoleh
sebesar 3,197 m¥detik. Berdasarkan analisis spasial, luas wilayah yang berpotensi
terdampak galodo mencapai 32,24 ha. Area tersebut umumnya berada pada daerah
dengan kemiringan lereng yang curam, nilai akumulasi aliran yang tinggi, serta
curah hujan yang relatif besar. Kondisi ini meningkatkan konsentrasi aliran
permukaan yang dapat memicu terjadinya galodo. Secara keseluruhan, kelerengan,
akumulasi aliran, curah hujan, dan debit aliran menjadi faktor utama yang
memengaruhi potensi terjadinya galodo di Nagari Sungai Jambu. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat menjadi informasi pendukung dalam perencanaan mitigasi

serta upaya pengurangan risiko bencana di wilayah tersebut.

Kata kunci: Galodo, Foto Udara, DEM, Intensitas Curah, Analisis Spasial, Metode

Rasional
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan, karena lokasinya yang terletak
di garis khatulistiwa dan pada titik pertemuan lima lempeng tektonik terbesar
di dunia, gugusan pulau-pulau di Indonesia sangat rentan terhadap bencana
yang disebabkan oleh alam. Bencana alam adalah peristiwa yang disebabkan
oleh fenomena alam. Jenis-jenis bencana alam antara lain gempa bumi,
tsunami, letusan gunung berapi, banjir, kekeringan, angin topan dan tanah
longsor (Sari & Hidayat, 2020). Salah satu jenis bencana dengan jumlah
kejadian yang sangat tinggi di Indonesia adalah bencana banijir.

Banjir adalah peristiwa alam yang terjadi di daerah-daerah yang dilalui
oleh banyak aliran sungai. Biasanya, banjir dapat diartikan sebagai
tergenangnya suatu wilayah oleh air hingga menutupi permukaan tanah di
kawasan tersebut (Yupi, 2016). Ada lima faktor utama yang menjadi penyebab
banjir, yaitu: faktor curah hujan, faktor kerusakan pada penahanan Daerah
Aliran Sungai (DAS), faktor kesalahan perencanaan jalur sungai, faktor
pendangkalan sungai dan faktor kesalahan tata wilayah dan pembangunan
infrastruktur (Narulita & Ningrum, 2018).

Provinsi Sumatera Barat merupakan wilayah yang memiliki potensi
tinggi terhadap bencana karena letaknya secara geologis, geomorfologis,
astronomis dan geografis berada di bagian barat Pulau Sumatera, tepat di zona
pertemuan lempeng Eurasia dengan Indo Australia. Kondisi ini menyebabkan
daerah tersebut sering mengalami bencana alam yang dipicu oleh curah hujan
yang tinggi serta cuaca ekstrem (Fauzi & Syahputra, 2020). Berbagai daerah di
Sumatera Barat rawan terkena bencana yang diakibatkan oleh dinamika
perubahan kondisi alam, baik yang terjadi akibat oleh perubahan iklim maupun
oleh campur tangan manusia yang ada di masing-masing daerah aliran sungai
(DAS) (Wulandari & Setiawan, 2021). Secara umum, kejadian banjir terjadi

karena menurunnya daya dukung lingkungan, perubahan bentang alam akibat



kegiatan manusia, adanya dinamika geomorfologi sungai-sungai (Rahim &
Abdullah, 2019). Salah satu kejadian banjir yang terjadi adalah banjir bandang
yang melanda Kota Padang pada tahun 2012.

Masyarakat Sumatera Barat menyebut banjir bandang tersebut dengan
sebutan Galodo. Galodo merupakan aliran atau genangan air yang dapat
mengakibatkan kerugian secara ekonomi bahkan sampai menelan korban jiwa.
Dalam istilah teknik, galodo diartikan sebagai aliran air sungai yang melebihi
kapasitas daya tampung sungai itu sendiri. Banjir bandang (Galodo) sering
terjadi secara tiba-tiba, sehingga hanya memberikan sedikit waktu bagi
masyarakat untuk bertindak dalam mengurangi kerusakan properti dan
ancaman keselamatan jiwa.

Kejadian Galodo (Aliran Debris) yang terjadi di sekitaran wilayah
Gunung Marapi, yang masuk ke dalam wilayah Kabupaten Agam dan
Kabupaten Tanah Datar pada tanggal 11-12 Mei 2024, disebabkan oleh
intensitas curah hujan yang tinggi. Berdasarkan pantauan Pos Curah Hujan
yang dipasang oleh BWS V vyaitu seperti tersaji pada tabel dibawah ini:

Tabel 1. Intensitas Curah Hujan

Tanggal 11 Mei 2024
Pos CH | Pos CH | Pos CH Pos Pos CH | Pos Pos CH
Sungai | Lubuk | Koto CH Staklim | CH Sungai
Tarab Basung | Paninjauan | Batpuh | Sumbar | Baso | Puar
135 119 71,3 74,9 40 127
85 mm
mm mm mm mm mm mm

Bencana galodo yang disertai dengan longsoran yang melanda 3 DAS
utama di bawah pengelolaan BWS V vyaitu DAS Anai (Batang Anai, Batang
Aia Kalat dan Batang Karak), DAS Masang Kiri (Batang Sianok) dan DAS
Inderagiri (Batang Malana, Batang Katik, Batang Tambuo, Batang Arau,
Batang Sandir), yang mencakup 25 hulu sungai. Dampak dari kejadian bencana
ini merusak kawasan pemukiman di sekitaran wilayah sungai, infrastruktur
jalan dan jembatan serta korban jiwa. Berikut ini disajikan infografis dampak
bencana banjir debris dan longsor yang dirilis oleh BPBD Provinsi Sumatera

Barat.
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Gambar 1. Infografis Bencana Sumatera Barat 11-12 Mei 2024
(Sumber: BPBD Provinsi Sumatera Barat, 2024)

Bencana Galodo (Aliran Debris) yang disertai dengan longsoran yang
melanda sejumlah wilayah di Kabupaten Agam dan Kabupaten Tanah Datar,
dengan kerusakan besar terjadi di Nagari Sungai Jambu, Kecamatan Pariangan.
Salah satu sungai yang menjadi jalur utama aliran galodo adalah Batang
Malana, yang mengalir tepat di wilayah Nagari Sungai Jambu. Aliran sungai
ini membawa material sedimen dari lereng Gunung Marapi seperti batu, tanah,
kerikil, hingga batang kayu dalam jumlah besar dan memiliki daya rusak tinggi.
Peristiwa galodo tersebut menyebabkan 2 orang hilang dan 15 rumah hanyut.
Selain itu, 4 jembatan mengalami kerusakan, serta fasilitas pendidikan, tempat
ibadah, lahan pertanian, dan ternak ikut terdampak.

Dampaknya sangat dirasakan masyarakat karena kehilangan tempat
tinggal, akses transportasi, dan fasilitas umum. Kondisi semakin sulit akibat
terputusnya jalan utama yang menghubungkan Nagari Sungai Jambu dengan
wilayah lain sehingga distribusi dan mobilitas warga ikut terganggu.

Galodo bisa terjadi kapan saja dengan dampak yang berbeda-beda,
sehingga pengurangan risikonya perlu dilakukan secara berkelanjutan.
Pengendaliannya tidak cukup hanya saat bencana terjadi, tetapi juga melalui

perencanaan mitigasi, rehabilitasi, dan rekonstruksi yang didukung data



terbaru, terutama terkait pengelolaan wilayah sungai dan kawasan terdampak
(Kurniawan & Setiawan, 2021). Data dan informasi wilayah sungai memegang
peran penting dalam pengelolaan dan operasionalnya. Peta geospasial
dibutuhkan sebagai dasar pengambilan keputusan dan harus diperbarui secara
berkala karena kondisi sungai terus berubah, terutama setelah terjadi bencana
(Yulianto & Santoso, 2020).

Gambar 2. Kerusakan akibat Galodo di Nagari Sungai Jambu
(Sumber: Arosukapost.com, 2025)

Secara umum sumber data geospasial dalam penyusunan area sungai
bersumber dari data citra satelit dan foto udara. Dua data tersebut masing-
masing mempunyai keunggulan dan kelemahan. Salah satu keunggulan data
foto udara adalah waktu akuisisi data yang lebih fleksibel. Tetapi saat dalam
pelaksanaan akuisisi data juga harus mempertimbangkan ketersediaan titik
Bench Mark (BM) dan Control Point (CP) sebagai titik ikat atau referensi
koordinat posisi objek. Akuisisi data foto udara menggunakan Unmanned
Aerial Vehicle (UAV)/drone dioperasikan oleh pilot drone dengan jarak
tertentu. Selanjutnya hasil akuisisi foto udara diolah menggunakan software
komputer. Pengolahan foto udara UAV menghasilkan data orthomosaic area
sungai. Selain itu data DEM juga dihasilkan melalui pengolahan foto udara

UAV. Dengan adanya penelitian ini maka pendataan area sungai terdampak



bencana galodo dapat direkam sehingga dapat dimanfaatkan untuk penyusunan

peta area sungai pasca bencana.

Dari yang dijelaskan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk

melakukan penelitian tugas akhir dengan judul "Analisis Spasial Dampak

Bencana Galodo (Aliran Debris) Menggunakan Foto Udara Di Sub-Das

Batang Malana".

B. Batasan Masalah

Agar tugas akhir ini dapat dipahami dan terarah, diperlukan batasan

masalah, sehingga mendapatkan hasil yang sesuai dengan yang diinginkan.

Batasan masalah pada penelitian ini yaitu:

1.
2.

Penelitian dilakukan di Sub-Das Batang Malana Nagari Sungai Jambu
Penelitian berfokus kepada menyusun rekomendasi mitigasi bencana
galodo menggunakan data foto udara.

Tahapan penelitian meliputi penentuan area akuisisi, pelaksanaan

pengambilan foto udara, serta pengolahan data hasil pemotretan.

C. Spesifikasi Teknis

Spesifikasi teknik dalam penelitian ini adalah:
Wahana udara Dji Phantom 4 RTK, untuk pengambilan foto udara dengan
akurasi tinggi.
Base station DJI D-RTK2, sebagai stasiun referensi untuk meningkatkan
akurasi data posisi
Peta kerja Area of Interest / Flight Plan, sebagai dasar perencanaan jalur
terbang.
Perangkat komputer, menggunakan spesifikasi yang memadai untuk
mendukung proses pengolahan data.
Software pemrosesan foto udara dan Sistem Informasi Geografis (SIG),
untuk melakukan pengolahan citra hasil pemotretan UAV yang
menghasilkan data spasial, SIG untuk analisis spasial lanjutan dengan hasil

akhir visualisasi dalam bentuk peta.



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Adapun tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

a.

Mengindentifikasi dampak bencana galodo berdasarkan interpretasi
foto udara.

Menyusun rekomendasi mitigasi bencana galodo berdasarkan analisis
dampak.

Menyediakan informasi geospasial berupa peta sebaran dampak
bencana galodo.

2. Adapun manfaat dari penilitian ini adalah:

a.

Bagi penulis untuk menambah wawasan dan pengalaman dalam
penerapan teknologi UAV serta pengolahan data spasial dalam kajian
kebencanaan secara langsung.

Bagi mahasiswa Teknik Sipil sebagai sumber referensi dan bahan
perbandingan untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan
pemanfaatan UAV dalam analisis kebencanaan.

Bagi penduduk Nagari Sungai Jambu sebagai informasi dalam
menjaga kelestarian lingkungan sungai dan siap sedia (mitigasi dan

kesiapsiagaan) jika terjadi bencana serupa di masa yang akan datang.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai dampak bencana

galodo di Sub-DAS Batang Malana, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1.

Identifikasi Dampak Galodo Menggunakan Foto Udara

Pemanfaatan foto udara yang diolah melalui Sistem Informasi Geografis
(SIG) terbukti efektif untuk menelusuri jalur aliran galodo sekaligus
mengidentifikasi area terdampak. Hasil analisis memperlihatkan bahwa
kejadian galodo terkonsentrasi di sepanjang sungai utama dan anak sungai,
dengan luas terdampak sekitar £32,24 ha. Area ini umumnya berada pada
lereng sedang hingga curam serta memiliki nilai akumulasi aliran yang
tinggi, sehingga berperan sebagai jalur utama pergerakan material.
Rekomendasi Mitigasi Berbasis Foto Udara

Temuan penelitian ini menjadi dasar dalam merumuskan langkah mitigasi
yang lebih terarah. Upaya yang disarankan meliputi pengendalian
penggunaan lahan di kawasan hulu dan sempadan sungai, rehabilitasi
vegetasi pada lereng curam, serta peningkatan kewaspadaan di zona
berpotensi tinggi. Dukungan data foto udara memungkinkan penentuan
lokasi prioritas mitigasi secara lebih presisi dan berbasis kondisi aktual
lapangan.

Penyediaan Informasi Geospasial Wilayah Terdampak

Penelitian ini menghasilkan peta spasial wilayah terdampak di Sub-DAS
Batang Malana. Informasi geospasial tersebut dapat dimanfaatkan sebagai
referensi dalam perencanaan penanggulangan bencana serta strategi

pengurangan risiko galodo secara lebih sistematis dan berbasis data.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan rekomendasi mitigasi pada Bab IV,

beberapa saran yang dapat diajukan adalah sebagai berikut:

1.

Pemerintah daerah bersama instansi terkait perlu memfokuskan mitigasi
pada bagian Sungai Jambu yang memiliki akumulasi aliran tinggi dan
kemiringan lereng dominan di atas 25%, melalui penguatan sempadan
sungai serta perlindungan tebing.

Penerapan bangunan pengendali sedimen, seperti check dam atau sabo
dam, perlu diprioritaskan di bagian hulu dan anak sungai dengan lereng
curam serta aliran yang mengarah ke sungai utama, untuk mengurangi
energi aliran dan menahan sedimen sebelum memasuki wilayah hilir.
Pengelolaan penggunaan lahan di zona rawan galodo, terutama pada
wilayah terdampak seluas 32,24 ha, perlu diarahkan pada pembatasan
perubahan fungsi lahan serta rehabilitasi vegetasi untuk menurunkan
limpasan permukaan dan potensi erosi.

Pengembangan sistem peringatan dini berbasis curah hujan sebagai
langkah mitigasi non struktural, mengingat karakteristik curah hujan yang
relatif tinggi dan respon aliran yang cepat pada DAS berlereng curam.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji aspek hidraulika sungai
secara lebih detail, termasuk kapasitas penampang dan simulasi debit
puncak, guna mendukung perencanaan mitigasi galodo yang lebih

komprehensif.
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